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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap perempuan yang melahirkan pasti akan menjalani masa post
partum. Post partum atau yang lebih dikenal dengan masa nifas ialah masa
setelah seorang wanita melahirkan bayinya, biasanya berlangsung sekitar
enam minggu. Proses ini membutuhkan perhatian dan pemahaman yang baik
untuk memastikan kesehatan dan pemulihan ibu setelah melahirkan (Bai et
al., 2024). Selama periode ini, ibu mengalami berbagai perubahan psikologis
maupun fisiologis. Beberapa perubahan fisiologis yang terjadi pada ibu post
partum meliputi involusi uterus, perubahan pada serviks, perineum, vagina,
otot panggul, serta dinding abdomen (Susilawati et al., 2024). Peregangan
dinding abdomen yang berlebihan dapat menyebabkan diastasis rectus
abdominis, yang menyebabkan organ di abdomen tidak mendapatkan
sokongan yang memadai (Gasper et al., 2024).

Diastasis rectus abdominis (DRA) merupakan kondisi yang ditandai
dengan adanya pemisahan otot rectus abdominis (otot perut), yang
disebabkan oleh penipisan dan pelebaran linea alba. Linea alba merupakan
jaringan ikat yang berfungsi sebagai penghubung antara kedua otot rectus
abdominis. Diastasis rectus abdominis normal terjadi pada ibu nifas dan
dikatakan abnormal jika pemisahan otot dinding perut lebih dari 2 cm

(Granados et al., 2021).
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Beberapa penelitian menunjukkan bahwa prevalensi diastasis rectus
abdominis pada ibu post partum tergolong tinggi. Kondisi ini tersebar luas
baik pada wanita hamil maupun nifas. Prevalensi diastasis rectus abdominis
yang telah dilaporkan sekitar 70% pada trimester akhir kehamilan, 60% pada
6 minggu post partum, dan 30% pada 12 bulan post partum (Chen et al.,
2023). Di Indonesia, hingga saat ini belum ditemukan data prevalensi yang
akurat mengenai diastasis rectus abdominis. Berdasarkan Profil Kesehatan
Kabupaten OKU tahun 2023, jumlah ibu melahirkan di wilayah kerja
Puskesmas Kemalaraja tercatat sebanyak 539 orang. Angka ini menunjukkan
bahwa jumlah ibu post partum yang menjadi sasaran intervensi kesehatan
cukup besar, sehingga diperlukan perhatian khusus terhadap upaya pemulihan
kondisi fisik pasca melahirkan.

Diastasis rectus abdominis pada periode post partum dapat menyebabkan
berbagai gangguan yang berdampak pada kesehatan fisik dan kualitas hidup
ibu, seperti nyeri punggung bawah, inkontinensia urine dan feses, serta
prolaps organ panggul. Postur tubuh juga akan berubah yang dapat
menyebabkan cedera atau ketidaknyamanan lainnya. Selain itu, ibu yang
mengalami diastasis rectus abdominis akan merasa kesulitan untuk
melakukan aktivitas fisik serta kemungkinan besar mengalami gangguan citra
tubuh dan kepercayaan diri (Chen ef al., 2023).

Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk mengembalikan kondisi
tubuh ke keadaan normal, menjaga kesehatan, serta mencegah terjadinya

diastasis rectus abdominis setelah persalinan adalah dengan melakukan
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senam nifas (Tonasih dan Sari, 2019). Senam nifas adalah aktivitas fisik yang
terdiri dari beberapa gerakan tubuh yang dilakukan oleh ibu nifas setelah
kondisinya mulai pulih. Latihan ini berfungsi untuk mempercepat pemulihan
kesehatan, mempercepat proses penyembuhan, mencegah komplikasi, serta
membantu mengembalikan elastisitas dan kekuatan otot yang meregang
selama kehamilan, seperti otot punggung, dasar panggul, dan dinding
abdomen (Saputri ef al., 2020; Admasari et al., 2022).

Penelitian oleh Rochmaedah et al. (2021) mengenai perbedaan ukuran
diastasis rectus abdominis saat sebelum dan setelah intervensi senam nifas
terhadap 20 orang ibu post partum menunjukkan adanya penurunan ukuran
diastasis rectus abdominis. Sebelum mengikuti senam nifas, ukuran diastasis
rectus abdominis berada dalam kisaran 4,30 hingga 5,75 cm, sementara
setelah intervensi ukuran tersebut berkurang menjadi 4,15 hingga 5,50 cm.
Selain itu, hasil penelitian Suparyanto et al. (2024) menunjukkan bahwa
senam nifas lebih efektif dalam mempercepat penyembuhan diastasis rectus
abdominis dibandingkan dengan pemakaian korset. Pada hari ke-14, ibu yang
melakukan senam nifas tidak lagi memiliki celah abdomen, sedangkan pada
ibu yang memakai korset masih ditemukan celah abdomen sebesar 1 cm.

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dijelaskan, penulis
bermaksud untuk melaksanakan penelitian dengan judul “Edukasi Latihan
Fisik Senam Nifas untuk Mengurangi Diastasis Rectus Abdominis pada Ibu
Post Partum dengan Kesiapan Peningkatan Pengetahuan di Wilayah Kerja

Puskesmas Kemalaraja Tahun 2025”.

Poltekkes Kemenkes Palembang



B. Rumusan Masalah
Bagaimanakah gambaran edukasi latihan fisik senam nifas untuk
mengurangi diastasis rectus abdominis pada ibu post partum dengan
Kesiapan Peningkatan Pengetahuan di wilayah kerja Puskesmas Kemalaraja?
C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum
Memperoleh gambaran edukasi latihan fisik senam nifas untuk
mengurangi diastasis rectus abdominis pada ibu post partum dengan
kesiapan peningkatan pengetahuan.
2. Tujuan Khusus
a. Mendeskripsikan implementasi senam nifas pada ibu post partum
dengan diastasis rectus abdominis.
b. Mendeskripsikan hasil latihan fisik senam nifas untuk mengurangi
diastasis rectus abdominis pada ibu post partum.
D. Manfaat Penelitian
Karya tulis ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Bagi Pasien
Membantu pasien dalam mengatasi masalah diastasis rectus abdominis.
2. Bagi Lahan Penelitian
Menjadi salah satu intervensi untuk mengurangi diastasis rectus

abdominis pada ibu post partum.
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3. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan
Menambah pengetahuan dan wawasan bagi profesi keperawatan,
khususnya dalam upaya mengurangi diastasis rectus abdominis pada ibu

post partum.
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